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MODUL PERKULIAHAN 
BUDAYA BACA TULIS MASYARAKAT

PENGEMBANGAN LITERASI DI SEKOLAH

Oleh Ezik Firman Syah, S.Pd.,M.Pd.

Modul sesi keenam ini membahas budaya baca tulis masyarakat. Untuk itu bacalah dengan penuh perhatian pada setiap pembahasaan modul ini. Apakah Anda sudah mengetahui apa yang dimaksud dengan pembinaan minat baca ? Kalau Anda belum mengetahuinya, Anda dapat mengikuti penjelasan yang ada pada modul ini. Pengkajian terhadap topik-topik pada modul ini akan sangat bermanfaat bagi Anda dalam upaya meningkatkan kemampuan Anda dalam membina minat  baca masyarakat. 

Setelah mengikuti mata kuliah ini, Anda diharapkan memiliki wawasan yang luas tentang budaya baca tulis masyarakat dan pembinaan minat baca. Adapun tujuan yang ingin dicapai dari mata kuliah ini agar Anda dapat memahami tentang soal-soal sebagai berikut. 

1. Tradisi kelisanan 

2. Konsep Dasar Pembinaan Membaca

3. Minat baca 

4. Tujuan dan fungsi minat baca

5. Prinsip-prinsip minat baca

Selamat membaca modul perkuliahan sesi keenam ini dan semoga Anda memahami tentang pembahasan modul ini. Ingat, keberhasilan Anda dalam menjawab soal kuis dan tugas tergantung bagaimana Anda memahami modul ini. Jika Anda kurang memahami pembahasan modul ini, setelah membaca sampai halaman terakhir. Alangkah baiknya baca kembali pada pokok-pokok bahasan yang belum Anda pahami, sampai memahami pembahasan modul ini. 
A. Tradisi Kelisanan 

Istilah lisan sebagai segala wacana yang disampaikan secara lisan, mengikuti cara atau adat istiadat yang telah memulai dalam suatu masyarakat. Kandungan isi wacana tersebut dapat meliputi berbagai hal, berbagai jenis cerita ataupun berbagai jenis ungkapan seremonioal dan ritual. Cerita-cerita yang disampaikan secara lisan itu bervariasi mulai dari uraian genealogis, mitos, legenda, dongeng hingga berbagai cerita kepahlawanan. Selain itu, tradisi lisan merupakan tradisi yang terkait dengan kebiasaan atau istiadat, menggunakan bahasa lisan dalam menyampaikan pengalaman sehari-hari dari seseorang kepada orang lain. Tradisi lisan dapat juga diartikan sebagai pengungkapkan lisan dri satu generasi ke genarasi yang lain. 

Perkembangan tradisi lisan terjadi dari mulut ke mulut sehingga menimbulkan banyak versi cerita. Sementara itu, menurut Hutomo (1991) dalam Sudarsana (2017: 2.8) menyatakan tradisi lisan mencakup beberapa hal, yakni :

1. Kesusatraan lisan. 

2. Teknologi tradisonal. 

3. Pengetahuan folk di luar-luar pusat istana dan kosta metropolitan. 

4. Unsur-unsur religi dan kepercayaan folk di luar batas normal agama-agama besar dan hukum adat. 

Bila deskripsi tentang kelisanan diberikan dengan memakai ukuran dari hal-hal yang berasal dari dunia keberaksaraan, masih ada hal-hal tertentu yang khas dari kelisanan yang belum terungkap. Ada pula hal-hal yang diungkapkan tetapi tidak diwujudkan. Hal ini tidaklah berarti, bahwa kelisanan sama sekali terlepas dari dunia keberaksaraan atau sebaliknya, dunia keberaksaraan tidak berkaitan dengan dunia kelisanan. Ada saling pengaruh di antara kedua dunia tersebut dan interaksi di antara keduanya. Pada beberapa tempat hubungan atau penulisan tradisi lisan ke dalam naskah tulis seperti yang telah dijelaskan pada hakikat kelisanan di atas, tentu memiliki latar belakang yang beda-beda. Salah satunya merupakan bentuk pelestarian terhadap nilai-nilai  yang dianggap penting untuk diteruskan kepada generasi berikutnya. Dalam perjalanannya, naskah-naskah yang berawal dari riwayat lisan menimbulkan banyak versi. Hal ini dipengaruhi oleh selera penulis atau penyalinnya dengan cara menambah atau mengubah urutan atau alur cerita. Dengan demikian, terdapat sejumlah besar naskah tertulis yang asalnya dari riwayat atau sastra lisan. 
B. Konsep Dasar Pembinaan Minat Baca
Masalah utama yang ada di Indonesia sebetulnya bukanlah aliterasi (buta aksara), karena jumlahnya semakin lama semakin mengecil. Masalah utama kita justru pada mereka yang sudah bisa membaca, tetapi tidak mau membaca. Dalam ilmu informasi, ketidakmauan untuk membaca disebut aliterasi. Masalah ini terjadi karena tidak adanya pendorong atau penggerak untuk membaca serta lingkungan yang memang tidak membaca pada saat orang sudah bisa membaca. Untuk mencari akar-akarnya tidaklah sulit, karena sering didiskusikan antara lain, masih kuatnya budaya dengar dan budaya lisan, kondisi sosial ekonomi masyarakat belum menunjang minat baca dan daya beli masyarakat, kemajuan teknologi dan komunikasi terutama media elektronik dapat menjadi ancaman untuk minat baca, serta sistem belajar atau mengajar dan kurikulum di sekolah atau perguruan tinggi kurang menunjang kegemaran membaca dan menulis. Memang, secara teoritis ada hubungan yang positif antara minat baca (reading interest) dengan kebiasaan membaca (reading habit) dan kemampuan membaca (reading ability). Rendahnya minat baca masyarakat menjadikan kebiasaan membaca yang rendah, dan kebiasaan membaca yang rendah ini menjadikan kemampuan membaca juga rendah. Itulah yang sedang terjadi pada masyarakat Indonesia sekarang ini. 
Membaca memang lebih sulit bila dibandingkan dengan melihat atau mendengar. Membaca membutuhkan kemampuan untuk memahami rangkaian kalimat kemudian menafsirkannya sendiri tanpa bantuan orang lain, dan tidak semua orang punya cukup kesabaran untuk melakukan hal semacam itu. Budaya gemar membaca dalam masyarakat kita memang masih rendah dan memprihatinkan. Kita masih tersedot pada tradisi mendengar dan menutur, belum beralih ke masyarakat maju yang suka membaca dan menulis. Bukan hanya kaum tani, nelayan, buruh, pengusaha kecil, dan masyarakat bawah di desa-desa tapi para akademisi, birokrat, dan masyarakat awam di tingkat menengah atas pun tergolong malas baca dan malas tulis. Mari kita tengok di sekitar kita. Masyarakat masih suka mengobrol yang tidak jelas arah pembicaraannya daripada harus membaca buku sambil duduk manis atau berdiri mengantri menunggu sesuatu. Adakah di waktu senggang, baik di pusat pembelanjaan, stasiun, maupun di terminal, masyarakat kita asyik membaca buku-bukunya? Tampaknya memang masih belum, daripada membaca lebih baik mengobrol untuk mencari kenalan baru di tempat keramaian atau dengan istilah lain budaya lisan masyarakat jauh lebih kuat. 
Tidak hanya di masyarakat, di sekolah juga bisa kita lihat. Para siswa jarang sekali mengunjungi perpustakaan, apalagi membaca koleksi bukubukunya, terlepas apakah memang koleksi perpustakaannya yang memang tidak merangsang siswa untuk mengunjungi perpustakaan. Selain itu, hegemoni guru dalam mengajar lebih condong memberikan ilustrasi dan cerita secara lisan dari pada membebankan tugas untuk memberikan ringkasan suatu buku bacaan pada siswa. Kemudian mari kita tengok juga perpustakaan umum atau perpustakaan khusus (instansi) di sekitar kita, suasana lengang akan selalu kita dapatkan. Padahal perpustakaan adalah sumber dari segala sumber ilmu pengetahuan, karena buku yang dipajang berguna sebagai embrio seni teladan penggalangan gemar membaca.  Berkaitan dengan konsep dasar minat baca, menurut Sudarsana (2017: 1.4) menyatakan ada beberapa alasan mengapa membaca itu penting, antara lain sebagai berikut.

1. Membaca itu menyenangkan dan membawa manfaat yang dapat dirasakan. Dari kebiasaan membaca, kita dapat mengetahui berbagai peristiwa di suatu tempat hanya dengan membaca tanpa harus berkunjung ke tempat tersebut. Kita dapat mengetahui keadaan suatu negara melalui membaca, meskipun kita belum pernah mengunjungi negara tersebut.

2. Budaya membaca adalah embrio utama gerbang menuju masyarakat maju di bidang IPTEK. Jepang misalnya, sejak beberapa abad lalu sudah membudayakan membaca sebagai kebutuhan utama, maka tidak heran kalau Jepang beberapa tahap lebih maju di bidang IPTEK-nya tanpa harus meninggalkan budaya tradisional ketimurannya. 

3. Membaca merupakan suatu pengalaman yang memungkinkan terjadinya peristiwa belajar pada diri seseorang. Apakah itu membaca buku, majalah, koran, dan lain-lain. Membaca merupakan pengalaman yang berpengaruh terhadap terjadinya peristiwa belajar. Melalui membaca kita memperoleh fakta, konsep, teori, dan prinsip tanpa dibatasi ruang dan waktu.

4. Membaca pada dasarnya suatu kegiatan yang sangat penting untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Tanpa kemampuan membaca yang tinggi, mustahil kemampuan intelektual kita mencapai hasil yang memadai. 

5. Membaca untuk mendapat informasi yang akan memandu kehidupan manusia. Di sini nilai dan tata guna membaca menjadi amat mendasar dan strategis dalam menangkap dan memahami informasi, ilmu pengetahuan dan teknologi global tidak hanya melalui media elektronik, tetapi melalui media cetak. Melalui media elektronik selain tidak rinci, terlalu mahal dan terikat pada tempat dan waktu. Media cetak memungkinkan informasi yang rinci murah dan tidak terikat pada tempat dan waktu. 

6. Buku sebagai salah satu media komunikasi dan sarana informasi memainkan peranan penting bagi keperluan pendidikan, penelitian dan pengembangan IPTEK, pelestarian budaya bangsa. Peran buku sampai sekarang belum dapat digantikan oleh media lain, setidak-tidaknya dalam negara berkembang seperti masyarakat kita. Oleh karena itu, buku mempunyai keunggulan tersendiri dibandingkan media lain, antara lain harga buku relatif lebih murah dan tidak memerlukan sumber energi dalam penggunaannya.

Buku bacaan dibaca tanpa harus terikat pada suatu perangkat alat tertentu dan dapat dibaca secara berulangulang. Selain itu, banyak manfaat yang diperoleh dari kegiatan membaca. Oleh karena itu, sepantasnyalah masyarakat harus melakukannya atas dasar kebutuhan, bukan karena suatu paksaan. Jika masyarakat membaca atas dasar kebutuhan maka ia akan mendapatkan segala informasi yang ia inginkan. Namun sebaliknya, jika masyarakat membaca atas dasar paksaan maka informasi yang ia peroleh tidak akan maksimal. Membaca sebagai kemampuan yang kompleks. Membaca bukanlah kegiatan memandangi lambang-lambang yang tertulis semata. Bermacam-macam kemampuan dikerahkan oleh seorang pembaca, agar dia mampu memahami materi yang dibacanya. Pembaca berupaya agar lambanglambang yang dilihatnya itu menjadi lambang-lambang yang bermakna baginya.
C. Minat Baca 

Minat baca merupakan perpaduan antara keinginan, kemauan, dan motivasi. Motivasi membaca mengandung pengertian kekuatan dalam diri yang mampu menarik perhatian individu untuk melakukan aktivitas, memahami informasi dan makna yang terkandung dalam bahasa tertulis. Secara umum yang dimaksud dengan minat baca dapat dikaitkan sebagai dorongan yang timbul, gairah atau keinginan yang besar pada diri manusia yang menyebabkan seseorang menaruh perhatian pada kegiatan membaca. Seperti yang kita ketahui, membaca merupakan salah satu upaya yang sangat penting dalam proses belajar. Selain itu, minat baca juga merupakan hasil proses sosial budaya. Artinya, minat baca tidak akan tumbuh secara alami, melainkan memerlukan pembinaan yang positif agar dapat tumbuh. Minat baca akan tumbuh bila didukung dengan bahan-bahan bacaan yang memadai dan diminati oleh pembacanya, sebab dari bahan bacaan itulah seseorang akan menjumpai berbagai hal yang belum pernah diketahui sebelumnya.
Hakikatnya, minat baca telah dimiliki oleh setiap individu akibat dorongan naluri serba ingin tahu dari setiap individu. Rasa ingin tahu tersebut mendorong manusia untuk menemukan jawaban atas pertanyaanpertanyaannya. Oleh karena itu, pustakawan harus jeli memanfaatkan segala potensi itu, dan harus mampu pula mengarahkan dan memberi bimbingan kepada pengguna perpustakaan yang ingin memanfaatkan fasilitas perpustakaan. Minat baca bukanlah sesuatu yang lahir begitu saja pada diri seseorang, akan tetapi, minat baca harus dipupuk dan dibina semenjak dini. Sinambela (2005) mengartikan minat membaca adalah sikap positif dan adanya rasa keterikatan dalam diri anak terhadap aktivitas membaca dan tertarik terhadap buku bacaan. Aspek minat membaca meliputi kesenangan membaca, frekuensi membaca dan kesadaran akan manfaat membaca, sedangkan menurut Kamah (2002: 5) menyatakan, bahwa minat baca berarti adanya perhatian atau kesukaan (kecenderungan hati) untuk membaca. Minat membaca merupakan kemampuan seseorang berkomunikasi dengan diri sendiri untuk menangkap makna yang terkandung dalam tulisan sehingga memberikan pengalaman emosi yang didapat akibat dari bentuk perhatian yang mendalam terhadap makna bacaan. Minat membaca adalah sumber motivasi kuat bagi seseorang untuk menganalisa dan mengingat serta mengevaluasi bacaan yang telah dibacanya, yang merupakan pengalaman belajar menggembirakan dan akan mempengaruhi bentuk serta intensitas seseorang dalam menentukan cita-citanya kelak di masa yang akan datang. Hal tersebut juga adalah bagian dari proses pengembangan diri yang harus senantiasa diasah sebab minat membaca tidak diperoleh dari lahir.

Minat membaca juga dapat dijelaskan sebagai sebuah motivasi intrinsik untuk menyalurkan ide dan gagasan atau transmisi pemikiran yang berpengaruh positif untuk menambah proses pengayaan pribadi, mengembangkan intelektualitas, membantu mengerti permasalahan orang lain, dan mengembangkan konsep diri sebagai sebuah proses pembelajaran yang dapat dilakukan dalam jangka waktu yang lama. Berdasar pendapat-pendapat di atas maka minat membaca merupakan aktivitas yang dilakukan dengan penuh ketekunan dan cenderung menetap dalam rangka membangun pola komunikasi dengan diri sendiri agar pembaca dapat menemukan makna tulisan dan memperoleh informasi sebagai proses transmisi pemikiran untuk mengembangkan intelektualitas dan pembelajaran sepanjang hayat (life-long learning) serta dilakukan dengan penuh kesadaran dan mendatangkan perasaan senang, suka, dan gembira.

Sehubungan dengan itu, pemupukan minat haruslah dilakukan semenjak dini agar seseorang akrab dengan buku. Jika tidak dibiasakan bersahabat dengan buku semenjak dini akan sulit memupuknya pada masa dewasa. Kalaupun bisa akan semakin banyak hambatan yang dihadapi. Hal ini perlu mendapat perhatian mengingat membaca merupakan keterampilan dasar untuk belajar menambah ilmu pengetahuan melalui buku. Di samping itu, untuk memperoleh kesenangan dengan mengisi waktu luang dengan membaca buku-buku novel bermutu, mengikuti berita dengan membaca majalah, surat kabar, dan sebagainya.
D. Tujuan dan Fungsi Pembinaan Minat Baca 

Pembinaan minat baca merupakan suatu jenis pelayanan perpustakaan dalam membantu dan memberi guidance kepada para pengunjung atau masyarakat yang dilayani oleh perpustakaan. Tujuan pembinaan minat baca adalah untuk mengembangkan masyarakat membaca dengan penekanan pada penciptaan lingkungan membaca untuk semua jenis bacaan. Secara umum, tujuan pembinaan minat baca adalah untuk mengembangkan minat baca masyarakat melalui pemberdayaan perpustakaan dengan penekanan pada penciptaan lingkungan membaca untuk semua jenis bacaan, pada semua lapisan masyarakat tanpa membedakan usia, pendidikan, kedudukan, dan sosial budaya seseorang. Selain itu, tujuan umum dari pembinaan minat baca adalah untuk menciptakan masyarakat membaca (reading society), menuju masyarakat belajar (learning society) dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas sebagai subyek pembangunan nasional menuju masyarakat madani. Sementara itu, menurut Kamah (2002: 7) menyatakan tujuan khusus dari pembinaan minat baca, antara lain sebagai berikut.

1. Mewujudkan suatu sistem untuk penumbuhkembangan minat baca yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

2. Menyelenggarakan program penumbuhkembangan minat baca yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan pembangunan. 

3. Menumbuhkembangkan minat baca semua lapisan masyarakat untuk mengantisipasi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

4. Menyediakan berbagai jenis koleksi perpustakaan sebagai bahan bacaan sesuai dengan kebutuhan pengguna jasa perpustakaan. 

5. Mengembangkan minat dan selera dalam membaca.
6. Terampil dalam menyeleksi, dan menggunakan buku.

7. Mampu mengevaluasi materi bacaan dan memiliki kebiasaan efektif dalam membaca informasi. 

8. Memiliki kesenangan dalam membaca.
Berdasarkan tujuan tersebut maka fungsi utama pembinaan minat baca adalah menolong masyarakat pemakai perpustakaan untuk menafsirkan apa yang dibacanya dan bagaimana reaksinya terhadap bacaan tersebut. Masyarakat harus didorong dan dibimbing dalam mengekspresikan reaksi mereka terhadap apa yang dibacanya dan diberi kebebasan untuk memilih pengertian dari ekspresinya sendiri. Fungsi dari membaca itu sendiri adalah dapat membuka cakrawala pengetahuan menjadi lebih luas, pengetahuan kita menjadi bertambah banyak sehingga pada akhirnya kita dapat menjadi manusia yang tidak picik dan dengan membaca kita dapat menjadi tahu lebih banyak hal.
E. Prinsip-prinsip Pembinaan Minat Baca

Kemampuan membaca termasuk dalam kecakapan berpikir yang merupakan kecakapan personal dalam mengembangkan diri. Kecakapan berpikir mencakup antara lain kecakapan mengenali dan menemukan informasi, mengolah, dan mengambil keputusan, serta memecahkan masalah secara kreatif. Dengan membaca maka kecakapan berfikir seseorang akan termodifikasi atau terasah. Sementara itu, menurut Rahim (2007:7) menyatakan  Membaca adalah sebuah aktivitas karenanya semua kegiatan membaca harus aktif sampai tingkat tertentu. Mustahil untuk benar-benar pasif dalam membaca karena kita tidak bisa membaca tanpa menggerakkan mata dan pikiran. Seorang pembaca menjadi lebih baik dari pada pembaca lain jika ia berusaha menjalani aktivitas yang lebih beragam dalam membaca. Ia adalah pembaca yang lebih baik jika ia lebih menuntut kepada dirinya sendiri dan kepada teks yang ia baca. Membaca adalah aktivitas yang kompleks, sama seperti menulis, ia terdiri dari banyak tindakan mental yang terpisah, dan semuanya harus dilakukan agar bisa membaca dengan baik. 

Membina dan memelihara kemampuan membaca merupakan suatu kegiatan yang dilakukan berulang kali. Seperti kegiatan belajar lainnya, membina dan memelihara kemampuan membaca dapat dilakukan secara otodidak. Namun bagi kebanyakan masyarakat di daerahdaerah yang tidak memiliki fasilitas perpustakaan atau sarana membaca, dan dengan latar belakang pendidikan yang rendah, dibutuhkan bimbingan, baik untuk memahami suatu bacaan, membaca cepat, atau peningkatan kemampuan membaca lainnya. Oleh karena itu, diperlukan suatu wadah bagi masyarakat untuk mendapatkan layanan bahan bacaan dan peningkatan kemampuan membaca. Lembaga yang diharapkan bisa mem fasilitasi kebutuhan masyarakat untuk membina, memelihara, dan meningkatkan kemampuan membaca adalah Taman Bacaan Masyarakat (TBM).  Kenyataannya ada dua jenis TBM yaitu TBM mandiri dan TBM di bawah Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM). Yang disebut dengan TBM mandiri adalah TBM yang lahir sebagai suatu lembaga dan TBM di bawah PKBM lahir sebagai suatu program yang diselenggarakan oleh PKBM. PKBM adalah suatu wadah berbagai kegiatan pembelajaran masyarakat yang diarahkan pada pemberdayaan potensi untuk menggerakkan pembangunan di bidang sosial, ekonomi dan budaya. Tujuan PKBM, memperluas kesempatan warga masyarakat, khususnya yang tidak mampu untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap mental yang diperlukan untuk mengembangkan diri. Hal tersebut dibahas menurut Sudarsana (2017: 1.16) menyatakan ada beberapa prinsip membaca yang perlu diperhatikan oleh pustakawan dalam membina dan mengembangkan minat baca sebagai berikut.

1. Membaca merupakan proses berpikir yang kompleks. Hal ini terdiri atas sejumlah kegiatan seperti memahami kata-kata atau kalimat yang ditulis oleh pengarang, menginterpretasikan konsep-konsep pengarang serta menyimpulkannya.

2. Kemampuan membaca tiap orang berbeda-beda. Setiap orang memiliki kemampuan membaca sendiri-sendiri tergantung pada beberapa faktor, misalnya tingkatan kelas, kecerdasan, keadaan emosi, hubungan sosial seseorang, latar belakang pengalaman yang dimiliki, sikap, aspirasi, kebutuhan-kebutuhan hidup seseorang, dan sebagainya.

3. Pembinaan kemampuan membaca atas dasar evaluasi. Pembinaan tersebut harus dimulai atas dasar hasil evaluasi terhadap kemampuan membaca orang yang bersangkutan. 

4. Membaca harus menjadi pengalaman yang memuaskan. Seseorang akan senang jika telah berhasil mempelajari sesuatu dengan baik dan merasa puas atas hasil bacaannya. 

5. Kemahiran membaca perlu keahlian yang kontinyu. Agar memiliki kemahiran membaca, keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan dalam membaca perlu diperhatikan sedini mungkin sejak seseorang pertama kali masuk sekolah. 

6. Evaluasi yang kontinu dan komprehensif merupakan batu loncatan dalam pembinaan minat baca. Dalam kegiatan pembinaan dan pengembangan minat baca, masyarakat harus selalu disertai kegiatan evaluasi, karena untuk mengetahui keberhasilan pembinaan dan pengembangan minat baca para masyarakat. 

7. Membaca yang baik merupakan syarat mutlak keberhasilan belajar.

Minat baca merupakan salah satu potensi yang dibutuhkan dalam kecakapan membaca, karena dengan adanya mina t baca pembaca akan berusaha untuk menggali informasi yang ada pada sumber bacaan, namun demikian minat baca juga erat kaitannya dengan ketersediaan informasi yang dibutuhkan. Seseorang akan berminat membaca jika bacaan yang tersedia dianggap bermanfaat bagi dirinya. Membaca sebagai kecakapan dasar yang seharusnya dimiliki oleh setiap individu agar dapat menyerap berbagai informasi sehingga dapa t mengatasi permasalahan hidup yang dihadapi dan menjadi manusia yang berbudaya baca (reading society) dan berbasis ilmu pengetahuan (knowledge based society).
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